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A. Latar Belakang Masalah
Perceraian dalam Islam pada dasarnya dilarang &ahext ini
bertentangan dengan tujuan perkawinan, dimanartypeskawinan tersebut
adalah untuk membentuk keluarga yamgkinah, mawadah wa rahmah
Tujuan tersebut disebutkan dalam Kompilasi Hukunfants pasal 3
“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupamal tangga yang
sakinah mawaddaldanrahmah”!

Pada prinsipnya, kehidupan rumah tangga harus atidasleh
mawaddah, rahmghdan cinta kasih, yaitu bahwa suami istri harus
memerankan peran masing-masing, yang satu denganyda saling
melengkapf. Suami istri harus memahami hak dan kewajibannyagmb
upaya membangun sebuah keluarga, yang berarti b&bwajiban suami
sebagai hak istri dan kewajiban istri sebagai hakhs. Suami istri harus
bertanggung jawab untuk saling memenuhi kebuturesamgannya untuk
membangun keluarga yang harmonis dan tentram.

Namun dalam mengarungi samudera kehidupan rumabgdan
pastilah ada hal-hal yang “menerjang” sehingga manggu keharmonisan
rumah tangga, baik masalah itu datang dari suamiporadari pihak istri.

Adakalanya suami membenci istri atau sebaliknyggndekondisi ini, Islam

!Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama IslanpaBemen Agama R.|
Kompilasi Hukum Islam Di Indonesidakarta: Departemen Agama 2001, him. 14.

2Syaikh Hasan AyyubFigh al-Usroh al-MuslimahTerj. Abdul Gofar Figh Keluarga”
Editor: Iman Sulaiman dan Abduh Zulfidar, JakaRastaka Al-Kautsar, 2001, Cet. |, him. 245.



berpesan agar bersabar dan mencari jalan kelug tgabaik. Akan tetapi
kebencian terkadang semakin meruncing, sehinggalatayang awalnya
kecil semakin membesar, sementara solusi untuk amejadan keluarnya
semakin sulit didapatkan dan rumah tangga pun bedathm kehancuran.
Dalam kondisi seperti itu Islam memberikan solusbagai jalan

terkhir setelah dilakukan upaya-upaya untuk merapartkan keutuhan
rumah tangga yakni melalui perceraian. Berkaitamgea ini Islam
memberikan hak talak untuk suami apabila kebendéamkeinginan bercerai
datang dari suami, dan hakhulu’ untuk istri apabila kebencian serta
keinginan bercerai datang dari pihak istri dengamimerikan tebusan kepada
suami.

Diperbolehkannya talak (hak cerai yang dimiliki sujadan khulu’
(hak cerai yang dimiliki istri) dalam Islam sebag#itu darurat yang hanya
boleh ditempuh jika suatu perkawinan menimbulkandeeitaan bagi salah
satu atau kedua belah pitfkal ini karena perceraian sebagai jalan terakhir
dari kemelut rumah tangga yang jika dipertahankieanamembahayakan
keduanya.

Perceraian sebagai perkara yang paling dibenci hAIRWT.

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW dari Ibnu Umar.
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Artinya : Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabw.Sebersabda :
“Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adaldtalaqg“.(H.R.
Abu Daud )

Syari'at tentang khulu’ diberikan kepada pihak istri dengan
memberikan tebusan kepada suami jika mereka khawviakak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah SWT. Sebagaimana yelady disebutkan
dalam surat al-bagarah ayat 229.
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Artinya: Tidak halal bagi kamu mengambil kembabs&tu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suam) isiawatir
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kakhawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjaankukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanyalatgaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.

Ayat di atas digunakan sebagai dasar hukum ldariu’. Pemberian
tebusan dari pihak isteri kepada suaminya sebadinh yang adil dan tepat.
Karena sebelumnya, pada saat perkawinan berlangswuargi memberikan
mahar kepada isterinya, biaya perkawinan dan mekaber nafkah
keluarganya. Apabila tiba-tiba isteri membalasnygmgin keingkaran dan
minta pisah, maka sudah semestinya kalau isterigemehalikan apa yang
pernah diterimanyA.

Pada dasarnykhulu’ tidak dianjurkan dalam syari'at, sebagaimana

tidak dianjurkannya perceraian dalam suatu per@ikakarena bertentangan

® Departemen Agama Rbp.cit, him. 36.
8 Mahtuf Ahnan dan Maria UlfaRisalah Figh WanitaSurabaya: Terbit Terang, t.th.
him. 356.



dengan prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam. Nanketetapankhulu’
diberlakukan demi menghindari bahaya yang berimaglikpada lemahnya
individu dalam menjalankan hukum-hukum Allah SWT.

Menurut ulamafigh, khulu’ adalah Istri memisahkan diri dari
suaminya dengan ganti rugi (tebusan) kepadangadangakan Menurut
Kompilasi Hukum Islam tahun 1991 dalam pasal 1 hiurkhulu’ adalah
perceraian yang terjadi atas permintaan istri demgemberikan tebusan atau
iwadh kepada dan atas persetujuan suaminya.

Baik dalam figh maupun dalam Kompilasi Hukum Islam
menempatkarkhulu’ sebagai salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk
melakukan perceraian dari pihak iskhulu’ bukan sebagai alasan perceraian
bagi istri untuk menanggalkan ikatan perkawinamapiekhulu’ suatu jalan
keluar yang ditetapkan syari'at bagi istri sebagaien syari'at menetapkan
talak bagi suami.

Syariat Islam menjadikakhulu’ sebagai satu alternatif penyelesaian
konflik rumah tangga yang tidak dapat diselesaik@ngan baik-baik<nhulu’
hanya dibolehkan kalau ada alasan yang benar dajadiieannya khawatir
akan melanggar hukum Allah, jika tidak ada alasamgy benar, maka
hukumnya terlarantf. Lalu bagaimana statughulu’ bila telah ditetapkan,
apakah dihitung sebagai talak atfsakl? Apabila dikategorikan sebagai

talak, kemudiakhulu’ termasuk talakaj’i atauba’in?
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Jumhurfugahamenganggap bahwéulu’ sebagai talak, dan mereka
menjadikannya talaka’in. Demikian itu karena apabila suami dapat merujuk
istrinya pada masaddah, maka penebusan itu tidak akan berarti lagi.
Pendapat ini dikemukakan juga oleh Imam Malik. $gtan Abu Hanifah
menyamakatkhulu’ dengan talak dafasakhsecara bersamaah.

Sementara al-Syafi'i berpendapat bahwhulu’ adalah fasakh
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ahmad dan Daw&amhabat yang
berpendapat demikian adalah Ibnu Abbas, akan tategn al-Syafi'i dalam
pendapat baruny@l-qaul al-jadid)mengatakan bahwkhulu’ itu talak’?

Ibnu Hazm dalam kitabnyal-Muhalla menyebutkan bahwkhulu’
termasuk talakaj'i kecuali bila suaminya menalaknya tiga kali atdakiéiga
yang terakhir atau terhadap perempuan yang belkomygiuli. Maka bila
suami merujuk istrinya dalam masadah hukumnya boleh baik perempuan
suka atau tidak suka, dan suami mengembalikanamgig terima dariny&

Berangkat dari adanya perbedaan pendapat tergedutlis tertarik
untuk membahas pendapat Ibnu Hazm yang mengakdkdn' sebagai talak
raj’i . Pendapat lbnu Hazm ini menurut penulis cukup daaitdengan jumhur
fugaha meskipun adanya kesamaan dengan beberapa uigmayang
menganggap bahwa statkBulu’ sebagai talak, akan tetapi dari mayoritas
ulama menganggap bahwhulu’ adalah talakba’in, dan perbedaan tersebut

menimbulkan konsekuensi atau akibat hukum yang daerbpula. Meski

" |bnu Rusyd,Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtahsidluz IV, Editor: Ali
Muhammad Muawid dan Adil Ahmad Abdul Maujud, Beitigbanon : Daar al-Kutub al-‘llmiyah
1416 H/ 1996 M, Cet. I, him. 361-362.
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sama-sama mengurangi jumlah talak, Namun dalamkélblehan rujuk
berbeda, jika talaka’in tidak boleh dirujuk maka talataj'i membolehkan
rujuk bagi suami dalam masadah. Sementara dalam h&sakhtidak boleh
rujuk dan tidak mengurangi bilangan talak bagi suam

Penulis akan menganalisis pemikiran dan dasar-asgarathhukum
menurut lbnu Hazm yang melatar belakangi pendapateytang status
khulu’ yang sebagai talataj’i dengan mengambil dari sumber utama yaitu
kitab al-Muhalla dan al-lhkam fi Ushul al-Ahkankarya lbnu Hazm yang
dijadikan sebagai data primer dan kitab-kitab j&ng berkaitan sebagai data
sekunder dalam penelitian ini.
Rumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah terselaka yang
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang skduuis’ ?
2. Bagaimana Landasan hukum lbnu Hazm tentangsskdwiu’ sebagai

talakraj'i ?
. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikioit:
1. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentédmgu’ yang sebagai talak
raj'i .

2. Untuk mengetahui landasan hukum Ibnu Hazm tentaatusskhulu’

sebagai talakaj'i .



D. Telaah Pustaka

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini terfebdahulu
dilakukan kajian pustaka atau telaah pustaka umhdnguatkan bahwa
penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnyakryiadengan meneliti karya
ilmiah yang membahas pemikiran Ibnu Hazm dan kaigdah yang
membahas tentankhulu’. Oleh karena itu penulis telah berupaya meneliti
beberapa karya ilmiah berupa skripsi dan buku-bdng berkaitan dengan
penelitian ini.

Adapun buku-buku yang berkaitan dengan pembahasa@n i
diantaranya :

Pertama,yang berkaitan dengan pemikiran dan dast@nbath Ibnu
Hazm diantaranya adalah : Buku Pokok-pokok pegarigeam madzhab
karya Hasby As-shiddieqy, Pustaka Rizki Putra Sanmmrl997, buku ini
membahas tentang pegangan Inraadzhabsalah satunya yakni lbnu Hazm,
buku tersebut menjelaskan biografi dan dasar-desiabath hukum lbnu
Hazm.

Kemudian buku Aminullah HM. tahunn 1997 dengan |udélonsep
al-Dalil dalam Ushul Figh Zhahiri dan aplikasinyaathm furu’ buku ini
menjelaskan tentangshul fighmadzhab al-Zhahiri. Abu Zahrohdengan
judul Ibnu Hazm:Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ara’uhu wa fighuKairo: Dar
al-fikr al-Arabiy, tth. Buku ini membahas tentariqni Hazm yang berkaitan
dengan sejarah hidup lbnu Hazm digh Ibnu Hazm. Kemudian buku

terbaru yang spesifik membah&gh al-Zhahiri adalah buku karya Rahman



Alwi dengan juduFigh madzhalal-Zhahiri yang di terbitkan oleh Referensi
Jakarta 2012, buku ini membahas tentang pemikiban Hazm darushul
figh Ibnu Hazm.

Sedangkan skripsi yang membahas pemikiran dan penhdanu
Hazm yang berbeda dengan ulafithh lainnya adalah skripsi saudara Rini
Asmawati (2100036) dengan judtAnalisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang
Wasiat Wajibah Kepada Kerabat Non Muslinskripsi tersebut membahas
tentang pemikiran lbnu Hazm dan pendapatnya tentaajgbonya wasiat
kepada kerabat non muslim yang tidak mendapatk&nwaais. Kemudian
Skripsi saudara Faidhur Rohmah (2101202) dengaui jAdalisis Pendapat
Ibnu Hazm Tentang Nikah Tidak Boleh Difasakh Kar@a&at”. skripsi ini
membahas tentang pemikiran Ibnu Hazm dan pendapatmtang nikah
tidak boleh diasakhkarena cacat, kecuali adanya persyaratan sebelath ak
nikah, dalam masalah ini suami hanya boleh melakulangan cara
menjatuhkan talak jika ingin berpisah dengan igajrsedangkan istri melalui
jalankhulu’.

Skripsi saudara Saifudin Asro (2103130) denganlju8tudi Analisis
Pendapat Ibnu Hazm Tentang Kebolehan Wakaf Kepamia S2ndiri”,
Skripsi ini membahas tentang pemikiran Ibnu Hazm plendapatnya tentang
bolehnya wakaf kepada diri sendiri namun penulispskya tidak sepakat
dengan lbnu Hazm karena menurutnya tidak sesuajametujuan utama
wakaf yang telah diterangkan dalam Undang-undanguBl& Indonesia

Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal I.



Kedua Buku-buku dan karya ilmiyah yang membahas khtsuotng
khulu' diantaranya : BukuFigh al-Sunnah,karya Sayyid Sabiq Jilid I,
Beirut: Daar al-Fikr, 1412 H / 1992 MFigh Munakahat karya Dr. Abd.
Rahman Ghazaly, MA. Ed.1 Cet.2 tahun 2006. dan bké&ya Amir
Syarifudin yang membahas analisis hukum perkawinatara figh dan
undang-undang yang berkaitan dengan perkawinanadefngdul Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakildan Undang-undang
Perkawinan Jakarta: Kencana, 2006,

Skripsi saudara Saifullah (2101029) tahun 2008uljughnalisis
pendapat Imam Syafi'i tentang khulu’ suami memhHi&k ruju’ terhadap istri
safihah.” Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa Imam Syafi
mensahkakhulu’ yang datangnya dari suami maupun istri. Dalanmkhalu’
suami terhadap istmahjur*alaih jatuh talakraj’i dengan sebakafih namun
penulisnya kurang sependapat karena kontradiksgaderkonsepkhulu'.
Khulu’ sendiri sebagai perceraian yang terjadi dan jasldik tbai'in, dari
pendapat Imam Syafi'i bahwa harta dari pihak istlak batal, kecuali kalau
perceraian itu terjadi tanpa harta unfiwad maka jatuhlah talakaj'i .

Skripsi Saudara A. Agus Salim Ridwan (042111153juta 2010,
judul “Analisis Pendapat Imam Malik tentang Kedudukan Khsebagai
Talak”. Skrikpi tersebut menjelaskan bahwiaulu’ menurut Imam Malik
termasuk talak bukamfasakh dan khulu’ juga mengurangi jumlah talak.
sehingga suami yang medmilu’ istrinya sama seperti manalak istrinya. Jadi

talaknya termasuk talda'’in.
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Skripsi saudari Mudrikah (2100149) tahun 2007 yaogyjudul
“Analisis pendapat Imam Ahmad bin Hanbal Tentangluihu Skripsi
tersebut menjelaskan tentang konddpilu’ menurut Imam Ahmad bin
Hanbal bahwasighat bukan termasuk rukukhulu’. la juga mengatakan
bahwa khulu’ tetap berlaku, meski tidak didasari dengan nialkan
diucapkan dengasighatyang jelas, yaitu ucapan yang berarti memutuskan
atau melepaskan. Meskipun bukan termasuk rukbmlu’, sighat harus
diucapkan oleh suami kepada istrinya dengan maksgnutus atau
melepaskan hubungan perkawinannya, sebagai pemenubehadap
permintaan isteri untuk ditalak, dengan konsekueisseri membayar
sejumlah uang tebusan kepada suaminya.

Dari telaah pustaka diatas, tidak ada pembahasam s@ma dengan
penelitian ini, kerana penelitian ini membahasaergtstatukhulu’ sebagai
talakraj'i, sedangkan skripsi-skripsi diatas tidak ada yaegbahas tentang
statuskhulu’ sebagai talakaj’i . Meskipun dalam skripsi saudara Agus Salim
Ridwan membahas tentang kedudukbaolu’ sebagai talak menurut pendapat
Imam Malik, namun berbeda dengan penelitian inekarkesimpulan skripsi
tersebut menjelaskan sebagai tabakin sedangkan penelitian ini membahas
pendapat Ibnu Hazm tentang stéthslu’ sebagai talakaj'i .

Adapun skripsi dari saudari Mudrikah membahas tentkhulu’
menurut Imam Ibnu Hambal yang berpendapat bakiwdu’ adalahfasakh.
Jadi menurut penulis belum ada buku-buku, skapsu karya ilmiyah lain

yang membahas khusus tentang pendapat Ibnu Hazip ryemgatakan
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khulu” sebagai talakaji. Sehingga dapatlah kiranya penulis membahas
tentang permasalahan tersebut.
E. Metode Pendlitian
1) Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan lagiliyaitu
penelitian yang lebih menekankan analisisnya padaeg penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadammika hubungan
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakakaldgiiah*
Penelitian kualitatif dimana kata kualitas menunpdda segi
alamiah®® Sehingga bisa diartikan sebagai penelitian yanggumegkap
keadaan yang bersifat alamiah. Dalam pengertian, lgenelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkgpenemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunpk@sedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain darantifikasi
(pengukuranj®
Adapun dalam segi tempatnya, penelitian ini sebgegais
penelitian kepustakaanLibrary Research dimana data-data yang

dipakai adalah data kepustakaan dan bukan dipedaletapangan.

1 saifudin Azwar,Metode PenelitianEd.l, Cet I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998,
him. 5.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002, Cet. XVII , him. 2.

16 Anselm Strauss, Juliet CorbiDasar-dasar Penelitian KualitatifSurabaya : PT.
Bina llmu, 1997, him. 11.
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2) Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariantata
dapat diperolef’ Data tersebut adalah data pustaka yang diperalgh d
buku-buku atau bahan bacaan yang relevan dengatab@san ini
Sementara sumber data tersebut dapat dibedakaradnehja, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek |i&are
yakni kitab al-Muhalla dan al-lhkam fi Ushul al-Ahkankarya Ibnu
Hazm yang dijadikan sebagai sumber utama dalamipanéni.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dengan cara mengambirapia
sumber bacaan yang berkaitan dengan data primenb&udata
sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dakatau artikel.
Seperti kitab-kitabfigh, buku-buku bacaan atau artikel dan karya
iimiyah lain yang berkaitan dengan pembahasan hatseData
sekunder ini menjadi pelengkap untuk membantu jearukkripsi.
Sumber data sekunder berguna sebagai pendukungitang
penulis gunakan dalam membandingkan maupun melpngkanber

data primer.

e Ny. Suharsini ArikunloProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdkarta: Bina
Aksara, t.th. him. 102.
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3) Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematilstdadar
untuk memperoleh data yang diperluRirkarena jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan, maka teknik penglampdata yang
digunakan adalah mengkaji dan menelaah berbagai dak sumber
tertulis lainnya yang mempunyai relevansi denggiakani.

4) Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitigang
bersifat “deskriptif analitis” yang berusaha mengbarkan mengenai
masalah tersebut. Metode ini digunakan untuk memapandapat dan
landasan hukum yang dipakai oleh Ibnu Hazm tentstatuskhulu’
sebagai talakaj'i .

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan oleh iseamidlah
dengan mendeskripsikan, menganalisa yang kemudian
membandingkannya dengan pendapat lain yang tedatal@is dari data-
data yang terkait dengan masalah di atas baik yemkaitan dengan
pendapat maupun dasar hukum yang dipakai.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bagar dapat
memudahkan pembahasan sekaligus membantu daladspandimana satu

bab dan bab yang lainnya saling mendasari dan iterkal ini guna

8 Moh. Nazir,Metode Penelitianjakarta Timur : Ghalia Indonesia, 1988, cet. Him.
211.
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memudahkan pekerjaan dalam penulisan dan memudgigmbaca dalam

memahami dan menangkap hasil penelitian. Adaptensaika penulisannya

adalah sebagi berikut:

BAB |: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, sanumasalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakatod®e penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG KHULU’ DAN TALAK
Membahas mengenai gambaran umum tentdngu’, yakni terdiri
dari pengertiarkhulu’, dasar hukunkhulu’, syarat dan rukukhulu’,
serta hikmahkhulu’. Kemudian gambaran umum tentang talak yang
terdiri dari pengertian talak, dasar hukum talagar&t dan rukun
talak, serta hikmah talak.

BAB Ill: PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG STATUS KHULU’
SEBAGAI TALAK RAJ
Pada Bab ini mencakup berbagai hal diantaranyaangnBiografi
Ibnu Hazm, Pendapat Ibnu Hazm tentang stktugu’ sebagai talak
raj'i dan Landasan hukum Ibnu Hazm tentang stktwdu’ sebagai
talakraj'i .

BAB IV: ANALISIS PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG STATUS

KHULU SEBAGAI TALAK RAJ'I



15

Berisi tentang analisis terhadap pendapat Ibnu Heemtang status
khulu’ sebagai talakaj'i dan Analisis landasan hukum Ibnu Hazm
tentang statukhulu’ sebagai talakaj’i.

BAB V: PENUTUP
Bab ini sebagai bab akhir yang menyajikan kesimpuldari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, saran-samandialdniri

dengan penutup.



